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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong
perempuan untuk bekerja di sektor industri pertambangan yang biasanya
didominasi laki-laki, dengan fokus pada operator alat berat di sebuah tambang
batubara di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur. Metode penelitian
menggunakan pendekatan etnografi dengan desain studi fenomenologi, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tiga informan yang memiliki
variasi masa kerja untuk menemukan shared value. Hasil penelitian
mengungkapkan shared value tiga faktor utama yang melatarbelakangi
keputusan perempuan untuk bekerja di pertambangan, yaitu internalisasi nilai
etos kerja keras sejak dini, motivasi ekonomi, dan orientasi pada pengembangan
diri serta masa depan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan
memiliki agency dalam menentukan pilihan karir dan mampu menembus batas-
batas stereotip gender. Penelitian ini merekomendasikan perusahaan
pertambangan untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
mendukung perempuan dalam menyeimbangkan peran ganda perempuan.

Abstract

This research investigates the factors motivating women to work in the
traditionally male-dominated mining industry, focusing on heavy equipment
operators at a coal mine in Sangatta, East Kalimantan, Indonesia. Employing an
ethnographic approach with a phenomenological study design, data were
collected through in-depth interviews with three informants with varying lengths
of work experience to identify shared values. The findings reveal three primary
factors underpinning women's decisions to pursue mining careers: strong work
ethic, economic motivations, and an orientation towards self-development and
securing their children's future. These findings demonstrate women's agency in
career decision-making and their ability to transcend gender stereotypes. This
study recommends that mining companies foster inclusive work environments that
support women in balancing their multiple roles.
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1. INTRODUCTION

Industri pertambangan dengan karakteristiknya yang khas, telah lama dikonstruksikan sebagai domain
maskulin. Lingkungan kerja yang keras, tuntutan fisik yang tinggi, dan risiko yang melekat pada operasional
pertambangan seringkali diasosiasikan dengan stereotip maskulinitas, sehingga menciptakan persepsi bahwa
perempuan tidak cocok dan tidak mampu bekerja di sektor ini. Citra pekerja tambang yang kuat, tangguh, dan
berani secara implisit mengesampingkan peran perempuan dalam sektor ini. Robinson (1996) dalam bukunya
dengan tegas menyatakan bahwa “Mining...is imbued with notions of masculinity, where men are assumed the
‘natural’ workers, forcing the reluctant feminine of nature to yield its hidden secrets”. Pernyataan ini
menunjukkan adanya bias gender yang tertanam dalam persepsi masyarakat terhadap industri pertambangan,
menciptakan hambatan bagi partisipasi perempuan. Lebih lanjut, konstruksi sosial ini diperkuat oleh citra
pekerjaan tambang yang penuh risiko, bahaya, dan kondisi kerja yang kotor, yang merupakan aspek-aspek yang
dianggap tidak sesuai dengan kodrat perempuan. Pandangan ini sejalan dengan argumen Connell (2005) dalam
bukunya yang menjelaskan bahwa maskulinitas hegemonik seringkali dikaitkan dengan kekuatan, dominasi, dan
kontrol, karakteristik yang dianggap esensial dalam industri pertambangan. Sehingga dengan demikian,
perempuan diposisikan sebagai "the other" dalam konteks industri pertambangan, yang terpinggirkan dan
tereksklusi dari akses dan kesempatan yang sama.

Dominasi laki-laki dalam industri pertambangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik dan
lingkungan kerja, tetapi juga oleh struktur sosial dan budaya yang membatasi akses dan kesempatan
perempuan. Sejak dini, anak-anak dikenalkan pada peran gender tradisional yang menempatkan laki-laki
sebagai pencari nafkah utama dan perempuan sebagai pengurus rumah tangga, sebuah konstruksi yang
kemudian mempengaruhi pilihan karir dan akses mereka terhadap berbagai sektor pekerjaan, termasuk
pertambangan. Lahiri-Dutt (2004:11) dalam artikelnya menegaskan bahwa "Mining everywhere is commonly
perceived as a uniquely male world of work where the separation of men and women’s lives is almost total.
Mining is seen as a dangerous, risky, dirty and hazardous work in which men go down the mines daily to earn
for the families, endangering their own lives, and sharing risks that contribute to the formation of a male
solidarity." Pernyataan ini menunjukkan bagaimana norma gender dan ekspektasi sosial telah membentuk
sebuah sistem yang mengucilkan perempuan dari industri pertambangan. Sistem ini dipertahankan melalui
berbagai mekanisme, mulai dari stereotip dan prasangka gender, kurangnya akses perempuan terhadap
pendidikan dan pelatihan di bidang pertambangan, hingga diskriminasi dalam rekrutmen dan promosi.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya pergeseran paradigma. Semakin banyak perempuan
yang berhasil menembus batas-batas stereotip gender dan membuktikan kemampuan mereka dalam industri
pertambangan. Kehadiran perempuan sebagai operator alat berat di berbagai lokasi tambang, seperti yang
terjadi di salah satu tambang batubara di wilayah Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan, merupakan bukti nyata
bahwa perempuan mampu menembus batas-batas stereotip gender dan berkontribusi secara signifikan dalam
sektor pertambangan. Lebih dari 150 perempuan dari beragam latar belakang pendidikan, suku, agama, dan
usia, bekerja secara profesional mengoperasikan alat berat dalam shift kerja yang panjang dan dibawah tekanan
serta target, yang membuktikan kapasitas, ketangguhan, dan adaptasi mereka dalam menghadapi tantangan di
industri pertambangan. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian Mahmudah (2019) yang menunjukkan
bahwa perempuan pekerja tambang memiliki tingkat kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang tinggi, serta
mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang didominasi laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan
adanya kesempatan dan dukungan yang memadai, maka perempuan dapat berhasil dan berkembang di industri
pertambangan.

Fenomena semakin banyaknya perempuan yang bekerja di sektor pertambangan menarik perhatian
karena menantang asumsi tradisional tentang gender dan pekerjaan di sektor ini. Selama berabad-abad, industri
pertambangan telah dianggap sebagai domain eksklusif laki-laki, namun kini perempuan mulai mengukir jejak
mereka dan membuktikan bahwa mereka juga mampu berkontribusi dalam sektor yang menuntut fisik dan
mental ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam motivasi, latar belakang, dan pengalaman
perempuan yang memilih berkarir di sektor pertambangan. Dengan mengadopsi pendekatan etnografi,
penelitian ini akan mengungkapkan narasi pribadi dan perspektif unik dari para perempuan pekerja tambang,
memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika gender dalam industri yang didominasi laki-laki ini.
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Fokus penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor pendorong di balik keputusan perempuan pekerja
tambang, serta menganalisis strategi yang mereka terapkan dalam menjalani peran ganda sebagai pekerja dan
anggota keluarga. Sehingga dengan memahami perspektif dan pengalaman perempuan pekerja tambang, kita
dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat partisipasi mereka dalam sektor ini.

Secara spesifik, ada tiga faktor utama yang melatarbelakangi keputusan perempuan bekerja di industri
pertambangan, yaitu: Latar Belakang Budaya, Pendidikan, dan Keluarga. DalamlLatar belakang budaya,
bagaimana nilai-nilai, norma, dan tradisi dalam budaya tertentu mempengaruhi persepsi dan pilihan perempuan
terhadap pekerjaan di sektor pertambangan? Apakah terdapat nilai-nilai budaya yang mendukung atau
menghambat keterlibatan perempuan dalam industri ini? Misalnya, di beberapa masyarakat, perempuan
diharapkan untuk menjalankan peran domestik dan mengurusi rumah tangga, sementara laki-laki bertanggung
jawab untuk mencari nafkah. Norma budaya ini dapat mempengaruhi persepsi perempuan terhadap pekerjaan
di sektor pertambangan yang dianggap tidak sesuai dengan kodrat mereka (Hochschild, 1989). Pada latar
belakang pendidikan, apakah tingkat dan jenis pendidikan berkorelasi dengan keputusan perempuan untuk
bekerja di pertambangan? Bagaimana akses dan kesempatan pendidikan mempengaruhi pilihan karir
perempuan? Apakah perempuan dengan tingkat pendidikan tertentu lebih tertarik untuk bekerja di sektor
pertambangan? Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan perempuan tentang industri
pertambangan, keterampilan yang mereka miliki, dan kepercayaan diri mereka untuk bersaing di pasar kerja
(England, 2010). Kemudian dari latar belakang keluarga, bagaimana dinamika keluarga, peran gender dalam
keluarga, dan kondisi ekonomi keluarga berkontribusi pada keputusan perempuan untuk bekerja di
pertambangan? Apakah dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam keputusan perempuan untuk
bekerja di tambang? Dukungan dari keluarga, terutama pasangan dan orang tua, dapat menjadi faktor penting
yang memungkinkan perempuan untuk bekerja di sektor pertambangan. Sebaliknya, tanggung jawab keluarga
dan kewajiban domestik dapat menjadi kendala bagi perempuan untuk berkarir di sektor ini (Wibowo, 2011).

Pendekatan etnografi dipilih dalam penelitian ini karena dipandang paling sesuai untuk memahami
pengalaman hidup perempuan pekerja tambang secara holistik dan mendalam. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan observasi partisipan secara langsung di lapangan, menyelami kehidupan sehari-hari
para pekerja perempuan, mengamati interaksi mereka dengan rekan kerja, atasan, dan lingkungan kerja, serta
mendengarkan narasi dan perspektif mereka secara langsung. Sehingga dengan demikian, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang kaya dan komprehensif tentang realitas kehidupan perempuan pekerja
tambang, termasuk tantangan, adaptasi, dan strategi yang mereka gunakan untuk bertahan dan berkembang di
industri yang didominasi laki-laki. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyelami kehidupan sehari-hari
para pekerja perempuan, mengamati interaksi mereka dengan lingkungan kerja, dan mendengarkan narasi
mereka secara langsung. Sebagaimana ditegaskan oleh Streubert & Carpenter (2011) yang menerangkan bahwa
“Tujuan fenomenologi adalah untuk mengeksplorasi pengalaman hidup individu. Fenomenologi menyediakan
kerangka kerja bagi peneliti untuk menemukan seperti apa rasanya menjalani suatu pengalaman".

Pendekatan etnografi juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
faktor yang mempengaruhi pengalaman perempuan pekerja tambang, baik faktor internal seperti motivasi, nilai-
nilai, dan ekspektasi, maupun faktor eksternal seperti norma gender, struktur organisasi, dan kondisi kerja.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian gender
dalam konteks industri pertambangan, serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
dinamika dan kompleksitas kehidupan perempuan pekerja tambang. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai realitas kesetaraan gender di industri pertambangan,
mengidentifikasi kesenjangan yang ada, dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan partisipasi dan
kesejahteraan perempuan di sektor ini. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
perusahaan tambang dan pihak-pihak terkait dalam meningkatkan kesetaraan gender dan menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif di sektor pertambangan.

Meskipun terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang mengkaji isu gender dalam industri
pertambangan, namun studi-studi tersebut cenderung berfokus pada isu-isu umum seperti kesenjangan upah
(Laili & Damayanti, 2018; UN Women, 2020; Chandra et al, 2023), diskriminasi (Wiladatika, 2016; Krisnalita, 2018;
Qolby et al, 2022), dan kekerasan berbasis gender (Israpil, 2017; Virgiananda & Jacky, 2018; Munasaroh, 2021).
Gap penelitian yang diidentifikasi adalah minimnya riset kualitatif yang secara mendalam mengeksplorasi faktor-
faktor spesifik yang mendorong perempuan untuk bekerja di sektor pertambangan, khususnya di Indonesia. Gap
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empiris juga ditemukan dalam hal kurangnya studi etnografi yang mengungkapkan pengalaman hidup,
perspektif, dan strategi adaptasi perempuan pekerja tambang secara holistik. Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokusnya pada etnografi kajian gender di industri pertambangan, menggunakan pendekatan
fenomenologi untuk menganalisis motivasi, latar belakang, dan pengalaman subjektif perempuan pekerja
tambang. Penelitian ini juga menawarkan perspektif multidisiplin antara keilmuan teknik dan kajian gender
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang fenomena ini. Sehingga
dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
wacana gender dalam konteks industri pertambangan di Indonesia dan memberikan rekomendasi yang relevan
bagi peningkatan kesetaraan gender di sektor ini.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi etnografi yang difokuskan pada
fenomenologi para perempuan pekerja tambang. Pilihan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami
secara mendalam makna dan esensi dari pengalaman hidup perempuan yang bekerja di sektor pertambangan,
yang mengungkapkan perspektif subjektif mereka, serta menganalisis bagaimana mereka memaknai dan
menginterpretasi realitas sosial di lingkungan kerjanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell dan Poth
(2018), “We conduct qualitative research when we want to empower individuals to share their stories, hear their
voices, and minimize the power relationship that often exist between a researcher and the participants in study”.

Lokasi penelitian ini adalah sebuah tambang batubara di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tambang batubara merupakan salah satu sektor
pertambangan yang paling didominasi oleh laki-laki, sehingga menawarkan konteks yang kaya untuk
menganalisis dinamika gender dan pengalaman perempuan dalam lingkungan kerja yang maskulin. Informan
penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 orang perempuan pekerja tambang (operator alat berat), 1
orang supervisor (atasan langsung operator perempuan), dan 1 orang operator laki-laki (rekan kerja operator
perempuan). Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
tertentu, yaitu lamanya masa kerja, status pernikahan, dan prestasi di tempat kerja. Data mengenai kriteria
tersebut diperoleh dari Divisi Mining Operation dan departemen tempat operator perempuan bekerja. Kriteria ini
diterapkan untuk memastikan bahwa informan yang dipilih memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup
untuk memberikan informasi yang mendalam dan bermakna terkait dengan fenomena yang diteliti. Informan
yang dipilih memiliki variasi masa kerja, mulai dari yang baru bekerja hingga yang sudah lebih dari 10 tahun,
sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengalaman perempuan bekerja
di tambang.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu: Observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi yakni Peneliti turun langsung ke area tambang untuk melakukan pengamatan
mendalam terhadap rutinitas kerja informan, interaksi mereka dengan rekan kerja dan atasan, serta kondisi
lingkungan kerja. Observasi ini dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan pedoman observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga mencatat pengamatan mereka dalam bentuk catatan
lapangan (field notes) yang detail dan sistematis. Kemudian, Wawancara yakni Peneliti melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan masing-masing informan. Proses wawancara dilakukan dalam dua tahap.
Pertama, peneliti memberikan daftar pertanyaan kepada informan dan menjelaskan maksud dan tujuan dari
setiap pertanyaan. Tahap kedua adalah wawancara mendalam yang lebih fleksibel dan terbuka, di mana peneliti
mengeksplorasi lebih lanjut pengalaman, perspektif, dan makna yang diungkapkan oleh informan. Seluruh
proses wawancara direkam menggunakan alat perekam dan didukung dengan catatan tertulis sebagai data
pendukung. Wawancara dihentikan ketika data yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh (data saturation).
Terakhir Dokumentasi, yakni Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian, seperti
foto, video, laporan perusahaan, dan lain-lain. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta untuk memberikan konteks yang lebih luas terhadap
fenomena yang diteliti.

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data yakni Pada tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan dan organisasi data yang telah
dikumpulkan. Data hasil wawancara ditranskrip dan dilakukan coding untuk mengidentifikasi tema-tema dan
pola-pola yang muncul. Selanjutnya, peneliti membuat rangkuman dari hasil wawancara dan mengkategorikan
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informan berdasarkan masa kerja dan usia. Kemudian, Penyajian data yakni Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, diagram, atau bentuk lain yang relevan. Pada tahap ini, peneliti
membuat persona dari masing-masing informan untuk menggambarkan karakteristik dan pengalaman mereka
secara lebih jelas. Teraakhir, Penarikan kesimpulan yakni Berdasarkan data yang telah disajikan maka peneliti
menarik kesimpulan dan menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan diinterpretasikan serta
dikaitkan dengan share value yang dianut oleh perempuan pekerja tambang.

3. RESULT AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk menggali motivasi dan latar belakang perempuan yang memilih berkarir
di sektor pertambangan, serta menganalisis strategi mereka dalam menjalani peran ganda sebagai pekerja dan
anggota keluarga. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam secara offline dengan tiga perempuan
pekerja tambang (operator alat berat) di sebuah tambang batubara di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Lokasi wawancara dilakukan di area kantor department Mining Operation Division. Ketiga informan tersebut
adalah: (1) Suryani, Operator, 54 tahun, Masa Kerja 31 tahun; (2) Aprilia Sari, Operator, 29 tahun, masa kerja 14
tahun; dan (3) Villar, Operator, 20 tahun, masa kerja 4 tahun. Berikut adalah brainstorming hasil wawancara
dengan informan yang didokumentasikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Brainstorming Hasil Wawancara

Wawancara - Tambana Bukan Hanva Untuk Kaum Lelaki

Responden
Sz Aprilia
Usia 23 Tha, MK 14 Thn
Single Parent 1Anak

Villar
Usia 20Thn, MK 4 Bin Thn

Suryani
Usia 55Thn, MK 31 Thn
Parent 3 Anzk

Cading Lzjang

bang sebalum
kian daftardi

1 kegatan yangmeraup SDA
kait hijsb ssat gatan yangmeraup S|

Lowangan dansyarat
penerimaan

syamt utEma
1. lulus SMA
2 lulus test

1 lulusSMA arat; gist dan rajin, Iojos et dasa
2. jenjang kerir ingin masuk ke sdmin | YA EiEtdan jn, lolos test dasar,

psycotest, wawancra MCU

s=n utama memilin
di tambang

od laoking
premeh
a @mpy, namun bisa

dibuktikan dengan prestasi

tangan :
i rekan kerjs

2. Harus mandiri

1 tidak pemah itungi
2. untuk bantu ora

1 cukup besar

zn untuk membantu orang
ayar listrik dan bantu sekolsh
adik }

2. meminta support keluarga apabila |2

belum mermsakan karena baru 2

dillp

=nzksekolzh

Keluh kesah menjadi pekera
ltambang

1. Banggz menjadi opt

Belum terssa
2. polaistirhat yang harus maksimsl e

resikonya

Harapan ked=pan
mudah mudahan anak anaknya

Permanen di KPC dan mencoba hal bary

Berdasarkan data wawanancara yang didokumentasikan pada brainstorming tabel 1, terlihat bahwa
perempuan yang bekerja sebagai operator alat berat di pertambangan batubara memiliki motivasi yang
beragam, namun didominasi oleh faktor ekonomi dan keinginan untuk membantu keluarga. Suryani dan Aprilia
Sari, yang telah lama bekerja di pertambangan, menunjukkan pola perempuan pemberani yang melanggar
norma gender tradisional dengan memilih profesi yang didominasi laki-laki. Mereka memiliki orientasi yang kuat
pada pemberdayaan ekonomi dan kemandirian, tercermin dari pernyataan Suryani tentang keinginan untuk
membantu orang tua dan Aprilia Sari yang ingin membiayai kehidupan keluarga dan menyekolahkan anak.
Sementara itu, Villar, yang masih muda dan belum berkeluarga, merepresentasikan perempuan perintis yang
memiliki motivasi intrinsik untuk mengembangkan diri dan mencapai prestasi di bidang yang non-tradisional.
Keberagaman motivasi ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki agency dalam membuat keputusan karir,
dan industri pertambangan yang sebelumnya dianggap maskulin kini menjadi arena bagi perempuan untuk
mengaktualisasikan diri dan mencapai kesuksesan.

Page 2087 of 2090



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(4), Pages 2082-2090
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kemudian dilakukan analisis untuk mengidentifikasi persona dari
setiap informan dan mengekstrak share value atau nilai-nilai bersama yang mereka miliki. Berikut adalah

brainstorming pada shared value yang didokumentasikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Brainstorming pada Shared Value Hasil Wawancara

NO Subject Persona shared value

persona Subject ini adalah : Terdapat beberapa values yang dapat
1. Sifat pekerja keras dari kecil kami simpulkan terkait penelitian
2. Menjadi pekerja karena faktor ekonomi keluarga ketertarikan terhadap pekerja

1|Suryani dan membantu orang tua perempuan yang mau bekerja di indutry
3. Menikmati pekerjaan sebagai profesi pertambangan :
4. Bekerja demi masa depan anak dan merubah 1. memiliki sifat pekerja keras yang
nasib keluarga sudah ditanamkan dari kecil
persona Subject ini adalah : 2. Memilih menjadi operator dengan
1. Sifat pekerja keras dari kecil pertimbangan faktor ekonomi,
2. Menjadi pekerja karena faktor ekonomi keluarga | membantu orangtua, support biaya
dan membantu orang tua serta kuliah adik adik kehidupan keluarga

2(Sari 3. Menikmati pekerjaan sebagai profesi dan jenjang | 3. Bekerja demi masa depan anak dan
karir pengembangan pribadi

4. Bekerja di tambang demi masa depan anak dan
merubah gaya hidup

persona Subject ini adalah :

1. Sifat Rajin ditanamkan dari kecil

2. Menjadi pekerja karena faktor ekonomi keluarga
3Villar dan membantu orang tua

3. Menikmati pekerjaan sebagai profesi dan untuk
jenjang karir serta status karyawa permanen

4. Bekerja demi masa depan dan tertarik gaji besar

Berdasarkan data pada tabel, teridentifikasi shared value yang mendorong perempuan bekerja di
pertambangan, yaitu: etos kerja keras yang ditanamkan sejak dini, motivasi ekonomi untuk membantu keluarga,
dan orientasi pada pengembangan diri serta masa depan anak. Analisis terhadap shared value tersebut
menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang melatarbelakangi keputusan perempuan untuk bekerja di
sektor pertambangan, yang dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, internalisasi nilai etos kerja keras sejak dini menjadi fondasi bagi para perempuan pekerja
tambang dalam menghadapi tantangan dan tuntutan pekerjaan yang menguras fisik dan mental. Nilai ini
tertanam kuat dalam diri mereka, tercermin dari pernyataan Suryani yang telah dibiasakan untuk bekerja keras
sejak kecil. Etos kerja keras ini menjadi modal berharga bagi mereka dalam menavigasi lingkungan kerja
tambang yang dinamis dan kompetitif.

Kedua, motivasi ekonomi menjadi daya dorong signifikan bagi perempuan untuk memasuki industri
pertambangan. Aprilia Sari mengungkapkan bahwa keputusannya menjadi operator alat berat dilandasi oleh
kebutuhan untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. Tingkat upah yang relatif tinggi di sektor
pertambangan dipandang sebagai peluang untuk memperoleh kestabilan finansial dan meningkatkan taraf
hidup keluarga.

Ketiga, orientasi pada pengembangan diri dan masa depan anak juga menonjol sebagai faktor motivasi.
Meskipun masih muda, Villar menunjukkan ambisi untuk mengembangkan karir dan mencoba hal baru di
perusahaan tambang. Sementara itu, Suryani menyampaikan harapannya agar anak-anaknya dapat mencapai
jenjang karir yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan pekerja tambang tidak hanya berfokus
pada kebutuhan semata, tetapi juga memiliki visi jangka panjang terhadap perkembangan diri dan masa depan
keluarga.

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan perempuan untuk bekerja di sektor pertambangan
merupakan hasil dari perpaduan antara faktor internal seperti nilai-nilai pribadi, dan faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi dan harapan untuk masa depan. Meskipun stereotip gender masih melekat pada industri
pertambangan, namun perempuan mampu menembus batas-batas tersebut dan menunjukkan eksistensi
mereka sebagai pekerja yang kompeten dan berdedikasi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa perempuan pekerja tambang mengalami peran ganda yang
menuntut strategi adaptasi yang efektif. Mereka harus menyeimbangkan peran sebagai pekerja di lingkungan
yang didominasi laki-laki dengan peran sebagai istri dan ibu di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
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perlu memberikan dukungan yang memadai bagi perempuan pekerja tambang untuk mengelola peran ganda
mereka, misalnya dengan menyediakan fasilitas penitipan anak, jam kerja yang fleksibel, dan program
pendukung keluarga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
motivasi, latar belakang, dan pengalaman perempuan pekerja tambang di Indonesia. Temuan ini dapat menjadi
masukan bagi perusahaan tambang dan stakeholder lainnya dalam merumuskan kebijakan dan program yang
mendukung kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di sektor pertambangan.

4. CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keputusan perempuan untuk bekerja di sektor pertambangan,
khususnya sebagai operator alat berat, didorong oleh perpaduan faktor internal dan eksternal. Internalisasi nilai
etos kerja keras yang tertanam sejak dini, menjadi fondasi bagi mereka dalam menavigasi lingkungan kerja yang
menuntut fisik dan mental. Motivasi ekonomi juga berperan penting, di mana tingkat upah yang kompetitif di
sektor pertambangan dipandang sebagai peluang untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Selain itu,
orientasi pada pengembangan diri dan masa depan anak menunjukkan bahwa perempuan pekerja tambang
memiliki visi jangka panjang dan keinginan untuk berkontribusi lebih dari sekedar pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Temuan ini menantang stereotip gender yang melekat pada industri pertambangan dan menunjukkan
bahwa perempuan memiliki agency dalam menentukan pilihan karir. Keberhasilan mereka dalam beradaptasi
dan menunjukkan kompetensi di lingkungan kerja yang didominasi laki-laki menegaskan pentingnya
mendukung kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di sektor pertambangan. Perusahaan
pertambangan dan stakeholder lainnya perlu mengambil langkah proaktif untuk menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif dan mendukung perempuan dalam menyeimbangkan peran ganda mereka sebagai pekerja dan
anggota keluarga.
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